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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field reseach), yaitu penelitian yang dilakukan di suatu lokasi di tengah-tengah masyarakat untuk memberikan gambaran yang lengkap tentang suatu keadaan.
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
 Suharsimi Arikunto juga mengemukakan bahwa penelitian deskripstif adalah sebuah penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.

Kualitatif adalah sebuah pendekatan penelitian naturalistik karena karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Melalui pendekatan naturalistik ini peneliti berperan sebagai human instrument dan secara menyeluruh menyesuaikan diri dengan natural setting berdasarkan keadaan yang dimasuki. Pendekatan kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.
 Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan kedua, menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).
 Ada beberapa karakteristik dalam penelitian kualitatif, yaitu: 1) Penelitian kualitatif dilakukan pada kondidi yang alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti langsung sebagai instrumen kunci. 2) Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 3) Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk. 4) Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 5) Penelitian kualitatif lebih menekankan makna.

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa dalam penelitian deskriptif ini penulis akan menemukan bagaimana gambaran atau situasi, keadaan yang sebenarnya terjadi di lingkungan ysng diteliti. Dalam hal ini adalah SMK NEGERI 1 Tanjuang Baru Kabupaten Tanah Datar tentang bagaimana penerapan metode ALYAQIN pada mata pelajaran Pendidikan al-Qur’an dalam upaya membantu hafalan siswa.
B. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh.Suharsimi Arikunto mengklasifikasikan sumber data menjadi 3 tingkatan huruf p dalam bahasa Inggris yaitu:

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data person adalah:
a. Guru Mata pelajaran Pendidikan al-Qur’an sebanyak 2 orang yaitu bapak Abdul Nashir dan ibu Elfiasni

b. Kepala SMK Negeri 1 Tanjuang Baru yaitu bapak Marsal

c. Siswa SMK Negeri 1 Tanjuang Baru kelas XII
2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Keadaan diam misalnya ruangan sedangkan keadaan bergerak misalnya aktivitas. Dalam penelitian ini sumber data place berupa keadaan bergerak yaitu aktivitas atau kegiatan dalam penerapan metode ALYAQIN pada mata pelajaran Pendidikan al-Qur’an di SMK Negeri 1 Tanjuang Baru Kabupaten Tanah Datar.
3. Paper, sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dalam pengertian ini “paper” bukan terbatas hanya pada kertas sebagaimana terjemahan dalam bahasa Inggris, tetapi dapat berupa batu, kayu, dan sebagainya yang cocok untuk penggunaan metode dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber data Paper berupa dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada mata pelajaran Pendidikan al-Qur’an dan nilai-nilai hafalan ayat al-Qur’an siswa dengan penerapan metode ALYAQIN. 
C. Prosedur Penelitian

Ada beberapa prosedur dalam melakukan penelitian kualitatif yaitu:

1. Tahap deskriptif

Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan. Peneliti baru menegnal serba sepintas informasi yang diperolehnya. Pada tahap ini data yang diperoleh cukup banyak, bervariasi dan belum tersusun secara jelas.

2. Tahap reduksi 

Pada tahap ini peneliti memfokuskan segala informasi yang telah diperoleh pada tahap pertama dengan menyortir data atau memilih mana data yang menarik, penting, berguna dan baru. Setelah data dikelompokkan berdasarkan kategori-kategori yang diinginkan barulah ditentukan fokus penelitian.

3. Tahap seleksi

Pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci.

4. Memasuki objek penelitian

Setelah peneliti melakukan tiga tahapan diatas secara sirkuler atau berulang-ulang dengan berbagai cara dan sumber. Langkah selanjutnya adalah peneliti memasuki objek penelitian atau sering disebut situasi sosial (yang terdiri dari tempat, pelaku atau orang-orang aktivitas). Peneliti berpikir apa yang ditanyakannya, setelah berpikir peneliti menemukan apa yang akan ditanya, setelah diberi jawaban, peneliti akan menganalisa dan jika ada jawaban tersebut betul maka dibuatlah sebuah kesimpulan  

5. Memeriksa kembali kesimpulan yang telah dibuat

Peneliti memeriksa kembali apakah kesimpulan yang telah dibuat telah kredibel atau belum. Untuk memastikannya, peneliti harus ke lapangan lagi mengulang pertanyaan dengan cara dan sumber berbeda tetapi tujuannya tetap sama. Jika kesimpulan telah diyakini memiliki kredibilitas yang tinggi pengumpulan data dinyatakan selesai.

D. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa cara yang akan dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan yaitu:

1. Observasi

Obeservasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi dan data mengenai bagaimana penerapan metode ALYAQIN dalam upaya membantu hafalan siswa pada mata pelajaran Pendidikan al-Qur’an di SMK Negeri 1 Tanjuang Baru Kabupaten Tanah Datar dengan cara melihat langsung proses pembelajaran dengan menggunakan metode ALYAQIN di kelas XII pada semua jurusan yaitu, jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), dan Usaha Perjalanan Wisata (UPW).
2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan.
 Penulis melakukan wawancara dengan guru Pendidikan al-Qur’an yaitu bapak Abdul Nashir dan ibu Elfiasni untuk memperoleh data yang berkenaan dengan metode ALYAQIN serta hafalan siswa pada mata pelajaran Pendidikan al-Qur’an di SMK Negeri 1 Tanjuang Baru Kabupaten Tanah Datar. Selain itu wawancara juga dilakukan terhadap kepala sekolah dan siswa kelas XII SMK Negeri 1 Tanjuang Baru Kabupaten Tanah Datar untuk mengetahui bagaimana penerapan metode ALYAQIN pada mata pelajaran Pendidikan al-Qur’an.
3.  Studi Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
 Dokumentasi penulis gunakan untuk melihat rencana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan al-Qur’an dans hasil belajar siswa dengan metode ALYAQIN dalam aspek hafalan pada mata pelajaran Pendidikan al-Qur’an di SMKN 1 Tanjuang Baru Kabupaten Tanah Datar.

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Teknik pengolahan data menggunakan analisis deskriptif dengan cara menjelaskan dan menafsirkan secara rasional, objektif dan konsisten berdasarkan maslah penelitian dan keabsahan informasi yang didapatkan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi data, yaitu pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan, transformasi, data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. Memilih data yang sesuai dengan fokus penelitian, sehingga data yang telah direduksi memberikan gambaran hasil penelitian.

2. Penyajian data, yaitu menyajikan sekumpulan informaasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan

3. Menari kesimpulan dan verifikasi, dari permulaan pengumpulan data telah dimulai mencari arti, pola, penjelasan sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang pada mulanya belum jelas, kemudian menjadi lebih terperinci dan mengakar dengan kokoh.

Untuk analisis data, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif analitis, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis semua hal yang menjadi fokus dalam penelitian.
 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis data deskriptif analisis non statistik, yaitu menganalisis data yang digambarkan dengan kata-kata, menguraikan serta mengadakan penafsiran-penafsiran data-data yang diperoleh. Adapun metode berpikir yang peneliti gunakan adalah mentode induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta khusus kemudian fakta-fakta itu ditarik generalisasi yang bersifat umum. 

F. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, penulis melakukan uji credibility (validitas internal), transferabilty (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmabiliy (objektivitas)
, penjelasan masing-masing sebagai berikut: 

1. Uji credibility (validitas internal), untuk mencapai tingkat kepercayaan yang tinggi dan keshahihan sesuai dengan fakta di lapangan. Maka langkah-langkah yang penulis lakukan adalah: sebagai berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu lamanya keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan derajat kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan. Kemudian dengan semakin lamanya melakukan penelitian, maka dapat menguji kebenaran informasi yang diperoleh. Perpanjangan keikutsertaan dapat juga dipahami untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor konteks dan pengaruh fenomena yang diteliti. 

b. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam cara pasti dan sistematis. Pengujian kredibilitas dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan cara membaca seluruh catatan hasil penelitian secara cermat sehingga dapat diketahui kesalahan dan kekurangannya. 

c. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Penelitian yang menggunakan teknik triangulasi dalam pemeriksaan melalui sumber artinya membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Untuk itu perlu dilakukan pengecekan ulang terhadap sumber-sumber data dengan cara: 1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 2) membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang di depan umum dengan yang dikatakannya secara pribadi, 3) membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain, dan 5) membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.

d. Diskusi yang dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan pembimbing, penguji, dan rekan-rekan sejawat.

e. Menganalisis kasus negatif atau kasus yang tidak sesuai dengan hasil penelitian hingga saat tetentu. Kasus yang demikian dianalisis secara tuntas atau sampai pada tingkat kepuasan.   

f. Menggunakan bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan dan kebenaran data, dengan menggunakan hasil rekaman, foto atau bahan dokumentasi yang berkaiatan dengan penelitian. 

g. Mengadakan member chek untuk memperbaiki bila ada kekeliruan atau menambah data yang masih kurang, dengan kata lain member chek dilakukan untuk menyesuaikan laporan yang peneliti tulis dengan apa yang dimaksud informan.

2. Uji transferabilty (validitas eksternal), yaitu derajat ketepatan atau dapat diterapkan hasil penelitian ini, maka dalam menggmbarkan konteks tempat pada fokus penelitian ini, penulis memberikan uraian yang rinci, jelas, sitimatis dan dapat dipercaya, sehingga dapat memberikan pertimbangan atau putusan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian ini di tempat lain.

3. Uji dependability (reliabilitas), suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi proses penelitian tersebut. Dalam uji dependability dilakukan dengan membangun konsistensi dan netralitas peneliti dalam penelitian ini.  

4. Uji confirmability (objektifitas), kepastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak tergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, dan penemuan seseorang. Pada derajat objektifitas pemeriksaan data digunakan teknik audit traail terhadap keseluruhan proses penelitian, yaitu pemeriksaan yang dilakukan seseorang ahli untuk menjamin kebenaran hasil penelitian ini. Dalam hal ini, dilakukan oleh dua orang pembimbing.     
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